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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah swr atas segala rahmat, taufik,
dan hidayahnya yang telah memberikan kekuatan dan kemudahan untuk
melaksanakan tugas program pengabdian kepada Masyarakat ini, sehingga dapat

terlaksana dan terselesaikan dangan baik dan lancar.

Pengembangan teknologl yang tepat guna bagi peningkatan Sumber Daya
Manusia merupakan suatu tantangan bagi Fakultas Ilmu Keolahr agaanlINy untuk
menerapkan ilnu pengetahuan dan keterampilan IprEK dalam memecahkan

permasalahan lingkungan atau permasalahan insan olahraga. pada kegiatan ini,
kasus yang diambil adalah pelatihan Massage Bagi warga Miskin di
Kabupaten Bantul.

Progam ini terlaksana berkat kerjasama Fakultas Ilmu Keolahragaan UNy
dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul. untuk ihl, perkenankan Tim
Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat mengucapkan terima kasih kepada :

1. Fakultas Ihnu Keolahragaan yang telah memberikan kesempatan dan
kepercayaan kepada Tim pelaksana serta memberikan fasilitas, peftrnjuk, dan
pengarahan dalam persiapan dan pelaksanaim program pengabdian ini.

2. Pemerintah Daerah kabupaten Bantul dan semua pihak terkait yang telah
membantu ikut menyukseskan program pengabdian kepada Masyarakat ini
sehingga dapat terselenggara dengan sukses.

Namun demikian, Tim pelaksana juga tak lupa memohon maaf bila ada
kekurangan dalam pelaksanaan pelatihan Massage Bagi warga Miskin di
Kabupaten Bantul. oleh karena ihr saran dan kritik yang membangun sangat
diharapkan. Akhimya semoga program pengabdian kepada masyarakat ini
bermanfaat.

Yog'akarta, 12 Novemb er 2009

Tim Pelaksana
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Analisis Situasi

Pada tanggal2T Mei 2006, gempa tectonic te{adi di Daerah lstimewa

Yogyakarta. Kejadian tersebut mengakibatkan lebih dari 6000 orang

meninggal, 40.000 rumah robolr, 286 sekolah nmflrrr, jalan retak bergelombang,

jembatan ambrol, jiwa terguncang, fraumatik tinggal dalam frang, dan yang

lebih penting masa depan terancam (sumarjo, 2006:1). Selain itu, terjadinya

gempa di daerah Istimewa Yogyakarta memberikan dampak terhadap aspek

psikologis dan aspek sosial masyarakat (Aynaa danrzzaty ,2a06:2).

Dan 4 kabupaten dan 1 kota di propinsi Daerah Istimewa yogyakarta,

kabupaten Bantul merupakan daerah yang mengalami kerusakan paling parah

selama te{adinya gempa. sebagai akibatnya, warga Bantul mengalami

berbagai macam krisis, khususnya dalam hal ekonomi. Hal tersebut

dikarenakan banyak warga Bantul yang kehilangan peke{aan dan mata

pencaharian. Untuk itu diperlukan perhatian khusus bagi warga Bantul untuk

kembali dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Kabupaten Bantul dalam tiga tahun ini dapat dikatakan sudah bangkit

kembali dari kondisi yang relatif memprihatinkan. Namun demikian, waktu 3

tahun untuk merangkak bangun dari trauma gempa adalah waktu yang pendek

turtuk menuju kearah nomal seperti dulu, sehingga perhatian terhadap korban

dan daerah masih perlu dilakr:kan. untuk itu perlu dilakukan pengembangan

kewirausahaan yang sifatnya mandiri.
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B.

Massage merupakan sebuah keahlian yang dapat dimanfaatkan untuk

mengembangkan kewirausahaan. oleh karena massage dapat digunakan

sebagai alat terapi baik untuk pencegahan, kesehatan, dan penyembuhan

penyakit. selain itu, wirausaha dalam bentuk pengembangan terapi dengan

menggunakan massage tidak memerlukan modal yarig terlalu besar,

melainkan keterampilan yang baik.

Berdasarkan kenyataan di atas, tim pengabdi merasa perlu untuk

memberikan keterampilan massage bagi warga miskin di Kabupaten Bantul.

Dengan memiliki keterampilan massage, dilrarapkan dapat meningkatkan

taraf kehidupan dan tingkat kesejahteraan warga di Kabupaten Bantul.

Tinjauan Pustaka

Menurut Sanyoto (1995: 2) arti pijat sebenarnya sama dengan tekan,

sedang dalam keilmuannya pijx adalah suatu ilmu, yang dalam gerak

hidupnya selalu dikaitkan dengan penyembuhan, misalnya letih lelah,

perawatan tubuh, terkilir, terdedah, keseleo, patah hrlang, dan bahkan

penyernbuhyan unnrk macam-macam penyakit. Selanjutnya Sanyoto

mengatakan bahwa gerakan pijat ada beraneka lnacam, yaitu tekan remas,

tekanan tangan, remas lembut, tusuk jari, colek, jiwel, tepak, dedeg, totokan,

pukulan, rajang, jiwitan, jimpitan, cimitan, injakan, sabetan, guyer, plorod,

urut, teotan, plirid, dan gosokan. Adapur jenis-jenis pijat manurut sanyoto

(2006: 117-118) adalah pijat relaksasi, pijat pengobatan, pijat olahraga, pijat

aromaterapi, refleksologr, dan pij at oriental.
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Manfaat pijat menurut Vitahealt (2006: 116) adalah melancarkan

darah dan aliran getah bening, kondisi ini akan terasa pada tubuh, pikiran, dan

jiwa. Efek langsung yang bersifat mekanis dari tekanan secara berirama dan

gerakan-gerakan yang digunakan dalam pijat secara drarnatis meningkatkan

aliran darah. Rangsangan yang ditimbulkan terhadap reseptor saraf juga

mengakibatkan pembuluh darah melebar secara refleks, dan ini melancarkan

aliran dareah yang sangat berpengaruh bagi kesehatan. selanjutnya Sanyoto

mengatakan bahwa efek utama dari pjjat mengurangi ketegangan otot,

meningkatkan sirkulasi darah, meningkatkan mobilitas dan rentang

kemampuan gerak dari persendian, merangsang dan mengaktifkan sistem

saraf, meningkatkan kondisi kulit, memperbaiki pencern{ran dan fungsi usus,

mengatasi nyeri akut dan kronis, mengurangi pembengkakan, mengurangi

sfes, menimbulkan relaksasi, memperbaiki sistem imunitas, dan meningkatkan

kualitas hidup secara umum.

Pendapat lain yang senada dan melengkapi, menurut soewito (1995:

3) bahwa manfaat pljat adalah untuk memperbaiki sirkulasi darah,

memperbaiki metabolisme sel sel tubuh yang degenerasi, mengeluarkan

toksin-toksin atau zat-zat yang kotor dan tak bergura lagi bagi tubuh,

mengaar keseimbangan kerja pada sistem orgam tubuh, kelenjar endokrin

dan kelenjar getah bening, meningkatkan daya tahan tubuh, mencegah dan

menyembuhkan penyakit serta menjadikan tubuh tetap sehat, menghilangkan

stres, meningkatkan kemabli energr tubuh dan starnina tubuh, menjadikan

tubuh segar dan ceria, meningkatkan gairah kerja, membuat daya pikir

menjadi cemerlang, melestarikan gairah seks, dan membuat orang lebih sabar.



Selanjutnya Soewita mengatakan bahwa tubuh manusia terdiri dari 10

Sub. Sistern dari keseluruhan sistem manusia, yakni sistern persyarafan pusat

dan panca indera, pernapasan, peredaran darah, pencernaan, perototan,

perkemihan, reproduksi, kelenjar endokrin, kelenjar limfe, dan perrulangan.

Untuk pemijatan dianjurkan memakai alat pelicin, terutama saat

pengurutan. Fungsi alat pelicin adalah sebagai pelicin/pelemas kulit dan

mencegah terjadinya gesekan langsung antara kulit dengan penyembuh yang

dapat menimbulkan rasa panas. Alat pelicin dapat berupa creem, hand body,

atau campuran lainnya sesuai khas dan kebutuhan.

Menurut Pearce. C.E. (1999: 1), anatomi adalah itnu urai yang

mempelajari susunan tubuh dan hubungan bagian-bagiannya satu sama lain.

Anatomi regional mempelajari menurut letak geografis bagian tubuh. Dan

setiap region atau daerah, misalnya lengan, tungkai, kepala, dada, dan

seterusnya ternyata terdiri atas sejumlah stuktur atau susunan yang umum

didapat pada semua region. Struktur itu adalah tulang, otot, saraf, pem,buluh

darah, dan seterusnya

Selanjutnya menurut Pan Chang (2000: 6), inti dari pengobatan

tradisioanl Cina adalah konsep organisme sebagai keseltrruahan diagnise dan

pengobatan yangt berdasarkan pada seluruh analisa dari gejala-gejala dan

tanda-tanda, penyebab, sifat, lokasi penyakit, dan kondisi tubuh pasien.

Pasien yang berbeda memiliki kondisi tubuh, keadaan penyakit dan perkiraan

berbeda pula sehingga teknik yang sama digunakan pada pasen yang berbeda

memer;ukan pergantian dalam waktu dan frekwensi yang panjang. Dalam hal

ini pemijat seharusnya dengan tepat memperpanjang atau mengurangi



penggunaan wakhr dalam batas watlu tertentu sehingga mendapatkan efek

pengobatan yang memuaskan.

Berikutnya Dr. John dalam Fritz .S, (tth: 79 ) menyatakanbahwafour

areas of basic physiologic ffict, the neurmuscular, connective tissue,

circulatory, and autonomic nervous system.

C. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka ada beberapa

permasalahan yang dapat di identifikasi, di antaranya:

1. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat memiliki kemampuan

massage untuk meningkatkan taraf kehidupan keluarga

2. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya massage untuk

pencegahan dan penyembuhan penyakit.

Dari hasil identifikasi masalah, maka dapat diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana membekali materi massage dari sisi pengetahuan dan teori

pada warga miskin di Kabupaten Bannrl.

2. Bagaimana membekali keterampilan massage unfirk pencegahan,

kesehatan, dan penyembuhan pada warga miskin di Kabupaten Bantul.

D. Tujuan Kegiatan PPM

secara umum tujuan dari pengabdian pada masyarakat ini adalah

menambah personal yang terampil yang mampu menyembuhkan cedera

dengan cara memberikan terapi massage. Adapun tujuan khusus adalah:



Memberi bekal pengetahuan dan teori te,ntang massage bagi warga

miskin di Kabupaten BantuL

Mernbekali keterampilan massage untuk pencegahan, kesehatan, dan

penyembuhan pada warga miskin di Kabupaten Bantul.

Memberikan peluang kerja baru bagi warga miskin di Kabupaten Bantul.

G. Manfaat Kegiatan

Adapun manfaat diadakannya pelatihan massage bagi warga miskin di

Kabupaten Bantul, di antaranya adalah:

1. Bagi Peserta

a. Peserta mendapatkan pengetahuan dan teori massage

b. Pesera memiliki kemampuan ketrampilan massqge

c. Dari sisi lain ketrampilan massage dapat diguqakan untuk menambah

kesej ahteraan keluarga.

2. Bagi LPM UNY

Kebanggaan bagi LpM UNy bila dapat ikut andil mengabdi dalam bidang

olahraga

3. Bagi Pengabdi

Merupakan tantangan untuk ikut mengembangkan keterampilan massoge

lebih laqjut dan lebih dalam.

l.

)
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BAB II

METODE KEGIATAN PPM

A. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam pengabdian pada masyrakat ini adalah warga

miskin di Kabupaten Bantul. Adapun target peserta yang mengikuti kegiatan

pelatihan massage adalah sebanyak 30 orang.

B. Metode yang Digunakan

Metode yang digunakan Tim pengabdi dalam pemberian

(penyampaian) materi sosialisasi laboratorium terpadu pendidikan

Kepelatihan Olahraga di Daerah Istimewa Yograkarta, adalah: (I) Ceramah,

(2) Tanya jawab, (3) Demonshasi, dan (4) Praktek.

C. Langkah-langkah Kegiatan PPM

tangkah-langkah yang dilakr*an Tim purgabdi untuk memperlancar

pelatihan massage bagi warga misldn di Kabupaten.Bantgl adalah sebagai

berikut:

1' Pada awal dan akhir pelatihan diadakan preiest dan post-te^yt oleh tim

pengabdi.

Materi teori ilmu pendukung dalam pelatihan diisi oleh para pengabdi

dari dosen-dosen FIK yang memiliki kompetensi dalam bidang terapi

massage.

Materi praktek yang diberikan adalah langkah awal penanganan cedera,

proses pemijatan, dan terapi penyembuhan pasca pemijatan.

4. Ujian praktek dilalnrkan oleh dosen FIK dan tim pengabdi.

2.

3.



D. Faktor Pendukung dan Penghambat

Adapur faktor-faktor yang dapat mendukung dan menghambat selama

proses pelatihan berlangsung, di antaranya:

1. Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan PPM

a. Dukungan pihak Fakultas Ihnu Keolahragaan trNy daram peminjaman

alat dan fasilitas sehingga pelatihan be{alan dengan lancar.

b. Dukungan Tim Pemateri dalam pemberian materi sesuai dengan jadwal

yang direncanakan.

c. Antusias peserta yang dengan serius ingin meningka&an pengetahuan

tentang manfaat massage serta keinginan untuk memanfaatkan guna

meningkatkan taraf kehidupan dan kesejahteraan sosial.

d. Dukungan dan kerjasama pemerintah Daerah Kabupaten Bantul yang

telah mengirimkan peserta pelatihan.

2. Faktor Penglrambat dalam Pelaksanaan ppM

a. Bidang ilmu atau latar belakang pendidikan peserta yang hiterogen,

relatif memperlarnbat proses pelatilran dan membedakan kemampuan

pemahaman tentan g massage.

b. Faktor usia yang membedakan kemampuan dalam menerima materi

yang diberikan.

c. Sebagian peserta pelatihan adalah pekerja serabutan, sehingga pada saat

pemberian materi kurang dapat maksimal dikarenakan sering mengantuk.



BAB IV

PELAKSANAAN KEGTATAN PPM

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Adapun hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan pijat penyembuhan terkilir

bagi pelatih olahraga beladiri di Daerah Istimewa Yoryakarta adalah sebagai

berikut:

1. Dan 27 peserta pelatiharq 5 peserta dinyatakan memiliki keterampilan

memijat yang sangat baih 16 peserta memiliki kemampuan yang baik, dan 6

peserta polu pendalaman yang lebih banyak.

2. Bagi pes€rta yang mernerlukan per,dalarnan mderi, diberikan kesempatrr

urtuk belajar lebih banyak di klinik terapi Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY

diluar kegiatan pelatihan

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan ppM

Permasalahan yang terdapat dalam pelatihan pijat penyembuhan terkilir

bagi pelatih olahraga beladiri di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah peserta

memiliki latar belakang pengetahuan yang hiterogen, keterampilan yang

berbeda, dan berasal dari perguruan/dojo/klub beladiri yang berbeda-beda pula.

Permasalahan tersebut merupakan salah satu faktor penghambat pada

setiap penyelenggaraan peltihan. untuk itu, dalam pelatihan ini kendala

tersebut diatasi dengan :

1. Materi praktek diberikan dengan menggunakan metode demonstasi dan

drill secuaklasikal.



2. Pelaksanaan praktek pemijatan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:

a) Bagr yang sudah memiliki dasar keterampilan mernijat diberikan

polesan dan penjiwaan gerakan pada saat melalarkan pemijatan.

b) Bagi yang belum mempunyai dasar keterampilan memijat digunakan

metode demonstasi dan drill.

Pemberian materi teori dilalfl]kan secara klasikal dengan menggunakan

metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan dernonsffasi.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelatihan, diberikan tes/ujian.

J.

4.
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BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Kegiatan pelatihan ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai dengan

jadwal yang direncanakan berkat kerjasama antara Pusat PenpMian Maqyarakat

UNY, Fakultas Ilmu Keolahragaan, dan Tim Pengabdi. Pelaksanaan pelatihan

berhasil dengan sukses dikarenakan target peserta sejumlah 30 peserta, dapat

diikuti sebanyak 27 peserta. Dan 27 peserta, sejumlah 5 peserta dinyatakan

berhasil dengan sangat baik, 16 peserta masuk kategori baik, dan 6 peserta

perlu pendalamas.

B. Saran

Kegiatan PPM pelatihan pijat penyembuhan terkilir bagi warga miskin

di Kabupaten Bantul dapat ditindak lanjuti dengan adanya pelatihan pada

tingkat yang lebih tinggi dan bukan hanya pada terapi penyembuhan melalui

massage. selain itu khalayak sasaran dapat ditingkatkan pada tingkat

Provinsi, mengingat kernugkinan cedera dapat te{adi pada setiap oft}ng yang

melakukan aktivitas gerak. untuk menjaga kualitas keterampilan pemijatan,

perlu dibentuk Asosiasi Massage Cedera Olahraga serfa diadakan latihan rutin

dalam bentuk sarasehan.
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